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Rahmawati* PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
BERDIFERENSIASI TERHADAP MINAT
BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA
KELAS VIl SMP NEGERI 3
WATAMPONE
Abstrak

Proses pembelajaran yang masih didominasi oleh pendidik, dan pendidik belum memaksimalkan
hasil pembelajaran dalam menerapkan model pembelajaran sehingga berpengaruh pada minat
belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
berdiferensiasi terhadap manta belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VI
SMP Negeri Watampone. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode
quasi eksperimental dengan desain nonequivalent control group design. Adapun lokasi
penelitian ini yaitu di SMP Negeri 3 Watampone. Populasi penelitian ini yaitu VII SMP Negeri
3 Watampone sedangkan sampel penelitian ini yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan
VIl B sebagai kelas kontrol. Variabel dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu
variabel independen yaitu model pembelajaran berdiferensiasi dan variabel dependent yaitu
minat belajar siswa dengan instrumen penelitian lembar angket, lembar observasi dan
dokumentasi, intrumen penelitian lembar angket menggunakan pre-test dan post-test minat
belajar siswa. Analisis data dilakukan dengan uji analisis deskriptif dan uji analisis inferensial
menggunakan IBM SPSS Statistic version 25. Berdasarkan uji analisis deskriptif angket minat
belajar siswa pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran bahasa
Indonesia di kelas eksperimen dengan nilai angket minat belajar rata-rata 75,40 sedangkan di
kelas kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi dengan nilai angket
minat belajar siswa rata-rata 51.681, dan nilai angket minat belajar siswa dengan analisis
inferensial pada uji independent t test diperoleh nilai signifikan (2-tailed) dengan tyjcyng 17.692
> tabel 1.671 dengan uji N Gain diperoleh nilai angket minat belajar siswa di kelas eksperimen
VIl A dengan rata-rata 82%, minimum 71 %, maksimum 100% sedangkan di kelas kontrol VII
B dengan rata-rata -80%, minimum 0 %, maksimum 85%. dengan taraf signifikan 0.05 maka H,
diterima dan H, ditolak, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran berdiferensiasi terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia
kelas VII SMP Negeri 3 Watampone.

Kata Kunci: Model Pembelajaran; Pembelajaran Berdiferensiasi; Minat

Abstract

The learning process is still dominated by educators, and educators have not maximized
learning outcomes in implementing learning models so that they affect students' learning
interests. This study aims to determine the effect of differentiated learning models on students'
learning attitudes in Indonesian language subjects in class VII of SMP Negeri Watampone. This
study uses a quantitative research type with a quasi-experimental method with a nonequivalent
control group design. The location of this research is at SMP Negeri 3 Watampone. The
population of this study was VII SMP Negeri 3 Watampone while the sample of this study was
class VII A as the experimental class and VI B as the control class. The variables in this study
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used two variables, namely the independent variable, namely the differentiated learning model
and the dependent variable, namely students' learning interests with research instruments in the
form of questionnaire sheets, observation sheets and documentation, the research instrument in
the form of questionnaire sheets using pre-test and post-test students' learning interests. Data
analysis was carried out using descriptive analysis test and inferential analysis test using IBM
SPSS Statistics version 25. Based on the descriptive analysis test of the student learning interest
questionnaire in the experimental class, it showed that students who followed the learning
process using a differentiated learning model in the Indonesian language subject in the
experimental class had an average learning interest questionnaire score of 75.40, while in the
control class that did not use a differentiated learning model, the average student learning
interest questionnaire score was 51,681, and the student learning interest questionnaire score
with inferential analysis in the independent t test obtained a significant value (2-tailed) with
t count 17,692 >t table 1,671 with the N Gain test, the student learning interest questionnaire
score in the experimental class VII A had an average of 82%, minimum 71%, maximum 100%,
while in the control class VII B had an average of -80%, minimum 0%, maximum 85%. with a
significance level of 0.05, Ha is accepted and Ho is rejected, so it can be concluded that there is
a significant influence of the differentiated learning model on students' learning interest in the
Indonesian language subject in class VIl of SMP Negeri 3 Watampone.

Key words: Learning Model; Differentiated Learning; Interest

PENDAHULUAN

Dengan perkembangan teknologi dan ilmu pendidikan, memberikan perubahan
terutama dalam kehidupan sehari hari. Perkembangan dan kedudukan teknologi sangat
membantu manusia dalam melakukan berbagai pekerjaan, mulai dari pekerjaan yang mudah
sampai yang tersulit bisa dengan mudah diselesaikan, Terutama dalam pendidikan sehingga
diharapkan Kemajuan dan perkembangan teknologi dapat menjadi fasilitas yang dimaanfaatkan
dalam melakukan berbagai proses pembelajaran yang efektif dan efesien terutama dalam
meningkatkan minat belajar siswa. Sistem pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan UUD
1945 berfungsi untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan serta meningkatkan
mutu kehidupan yang bermartabat dalam rangka upaya mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan resmi yang bisa meningkatkan mutu
pendidikan.

Dalam proses pembelajaran, permasalahan sering terjadi pada siswa misalnya kurangnya
minat siswa dalam belajar. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti materi yang
sulit dipahami, suasana kelas yang tidak kondusif serta metode pembelajaran yang monoton
sehingga mempengaruhi minat belajar siswa menjadi menurun. Minat belajar merupakan hal
yang penting untuk siswa, karena kurangnya minat belajar dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa.

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar pada dasarnya dapat dikategorikan
kedalam dua faktor, yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang yang berasal dari luar.
Faktor dari dalam diri siswa (faktor internal) yaitu, ketertarikan, perhatian, kemauan dan
perasaan senang. Sedangkan faktor yang datang dari luar diri siswa (faktor eksternal) yaitu
faktor keluarga, sekolah dan masyarakat (Ananda, R. & Hayati, F 2022: 145)

Faktor-faktor di atas sangat berpengaruh dalam meningkatkan minat belajar siswa. Oleh
karena itu, guru perlu memperhatikan dan memahami setiap kebutuhan siswa sebelum
menyusun rancangan rencana pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak membosankan
dan menarik. Karena pembelajaran yang membosankan dan tidak menarik akan membuat siswa
menjadi jenuh dan tidak semangat yang menyebabkan pembelajaran menjadi tidak efektif dan
berdampak pada minat belajar siswa. Untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam
pembelajaran guru diharapkan membuat inovasi dalam proses pembelajaran, misalnya
menggunakan model pembelajaran yang memperhatikan setiap kebutuhan belajar siswa yang
beragam. Karena itu dapat membantu siswa lebih semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Model pembelajaran  berdiferensiasi merupakan model pembelajaran  yang
memperhatikan kebutuhan siswa yang beragam seperti kesipan, gaya belajar dan minat belajar.
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Dalam penerapan model pembelajaran berdiferensiasi kelas disesuaikan dengan kebutuhan
belajar siswa sehingga siswa mempunyai kebebasan dalam belajar serta hak-hak belajarnya
dapat terpenuhi. Model pembelajaran berdiferensiasi menekankan pembelajaran aktif, yang
melibatkan siswa secara aktif dalam memahami diferensiasi konten ( meteri pembelajaran),
diferensiasi proses, dan diferensiasi produk (hasil pembelajaran).

Penerapan model pembelajaran berdiferensiasi dapat memberikan banyak manfaat bagi
siswa seperti memberikan bantuan bagi semua siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran,
untuk meningkatkan minat belajar siswa guru memberikan motivasi siswa melalui stimulus
pembelajaran agar hasil belajar siswa meningkat, menstimulus siswa agar menjadi pelajar
tanggap, mandiri dan memiliki sikap menghargai terhadap keberagaman. (Faiz Aiman dkk,
2022: 2849-2850)

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian eksperimen dengan
desain quasi eksperimental design. dengan bentuk desain nonequivalent control group design,
Desain ini hampir sama dengan pre-test post-test control group design, hanya pada desain ini
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random (sugiyono, 2019:
120).

Tabel 3.1 nonequivalent control group design

Kelas Pre test Treatment Post test
Eksperimen 04 X 0,
Kontrol 03 - 04

Teknik pengumpukan data dilakukan melalui pengisian angket minat belajar siswa berupa
uraian pernyataan sebanyak 20 pernyataan, observasi aktifitas siswa, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajara berdiferensiasi
terhadap minat belajara siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 3
Watampone. pada kelas eksperimen peneliti menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi
dengan jumlah sebanyak 30 siswa dengan kelas kontrol peneliti menggunakan model
pembelajaran konfensional.

Pada awal pertemuan disetiap kelas baik eksperimen maupun kontrol siswa diberikan
angket pre-test yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa terkait minat belajar
siswa terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia, diakhir pertemuan disetiap kelas eksperimen
maupun kontrol siswa diberikan post-test yang bertujuan untuk mengukur bagaimana
perkembangan siswa setelah diterapkan model pembelajaran berdiferensiasi untuk kelas
eksperimen dan model pembelajaran konfensional untuk kelas kontrol

Dalam model pembelajaran berdiferensiasi terdapat 3 komponen yaitu yaitu yang pertama
Isi (content) yaitu terkait dengan apa yang akan dipelajari siswa, kedua proses (process) yaitu
aktifitas yang dilakukan siswa untuk memahami dan mengusai isi (content) dan yang ketiga
produk (product) yaitu hasil akhir dimana siswa akan mengulang, menerapkan, dan memperluas
pengetahuan mereka terkait materi yang telah dipelajari.

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian bahwa siswa di kelas VII SMP Negeri 3 Watampone yang
menjadi responden peneliti setelah diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran
berdiferensiasi memberikan pengaruh terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa
indonesia. hasil uji hipotesis dengan Uji t angket minat belajar siswa yang telah dilakukan
diperoleh nilai signfikansi 2-tailed dengan nilai thitung 17.692 > tiape 1.671
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Tabel Analisis Uji t Angket Minat Belajar Siswa

df Nilai signifikansi thitung ttabel

(30+30-2)=58 Sig (2-tailed) 17.692 1671

Dilihat dari hasil analisis uji t angket minat belajar siswa diperoleh nilai signfikansi 2-
tailed pada tabel nilai signifkansi dengan
thitung 17.692 > tiaper 1.671 maka, Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan

terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran berdiferensiasi terhadap minat belajar
siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VVII SMP Negeri 3 Watampone.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif angket minat belajar siswa
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas eksperimen dengan
nilai angket minat belajar rata-rata 75.40 sedangkan di kelas kontrol yang tidak menggunakan
model pembelajaran berdiferensiasi dengan nilai angket minat belajar siswa rata-rata 51.681
sedangkan nilai angket minat belajar siswa dengan analisis inferensial pada uji independent t
test diperoleh nilai signifikan (2-tailed) dengan thitung 17.692 > taper 1.671 dengan uji N Gain
diperoleh nilai angket minat belajar siswa di kelas eksperimen VII A dengan rata-rata 82%,
minimum 71 %, maksimum 100% sedangkan di kelas kontrol VII B dengan rata-rata -80%,
minimum 0 %, maksimum 85%. Dengan taraf signifikan 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak,
sehingga dapat disimpulkan  terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran
berdiferensiasi terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII
SMP Negeri 3 Watampone.
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